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disembunyikan dan tidak boleh



















secara terbuka karena pemerintah
sendiriselalumemolitisasiseksdengan
cara menutup-nutupi perilaku para
pejabatatauaparatpemerintahanyang
melakukan seks menyimpang demi
kepuasanataukenikmatanseksualnya.
Seks selalu dibicarakan dalam
konteksyang kotor,jorok,dan tidak
senonohsertahal-halnegatiflainnya.
Padahal,jika mau jujur,seks selalu
memberikenikmatandantidakjarang








Arswendo Atmowiloto mengatakan bahwa
dalam haltertentu khususnya seks,bahasa
Indonesia dan masyarakatIndonesia belum
sepenuhnyamerdeka.Bahkan,untukkataganti
alatkelaminyangdibukukandalamKamusBesar
Bahasa Indonesia pun dihindarkan
penggunaannya,digantidenganbahasaasing.
R
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murni dari setiap individu dengan
keunikanmasing-masing.Sekssebagai
bentuk hubungan antarmanusia yang
palingmendasar,intens,terbuka,dan
jujur.






alam serba uang.Rumah pelacuran





























Vagina,pembicaraan menjadi lebih sopan,
menjadisantun,anggun,berkelas,dan lebih





















dari sang sastrawan,masih dapat
ditemukangagasan,ide,atauamanat
yangingindisampaikankepadapembaca.
Mungkin saja fakta yang ada dalam
karyasastrabukanfaktayangsesuai





kecil ini merupakan percobaan
pemahaman fakta seksualitas yang
terbingkaidalam karya sastra novel













Sejak anak-anak dinobatkan sebagai
ronggeng, sampai dewasa: cantik,
menawan, menggoda, dan sangat
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menyebabkan Srintil tertekan dan
terkekang sehingga dia tidak dapat
mewujudkan keinginan-keinginan
pribadinya.
RDP sangat menarik karena
masalah yang diungkapkan Ahmad










RDP menjadi istimewa karena
mengungkap kehidupan wanita desa
bernamaSrintil–yangseharusnyalugu
dan polos karena diasuh dalam
lingkungansosialyangmenjunjungnilai
moralyangagung–yangtumbuhdan
























atas. Ahmad Tohari dalam RDP
mengungkapkehidupanronggengyang
identikdenganpelacur.Pelukisansecara
terbuka tentang kehidupan seksual
seorangronggengyangjustrudidukung
oleh masyarakat dan bahkan telah
menjadisuatu tradisiitu merupakan
penelanjanganaibyangmungkindapat
menyinggung perasaan orang Jawa,
khususnyaorangBanyumas.
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Manusia Dukuh Paruk yang
digambarkanAhmadToharidalam RDP





terang-terangan yang tidak biasa
diterima oleh nalar manusia sehat.














seksual karena Dukuh Paruk telah
menciptakan seorang ronggeng yang
harusselaluberbuatmesum.
RDP membicarakan seks secara
terbuka,tetapitidak vulgar.Adegan-
adegan seks tidak diumbardengan
penuh nafsu. Bahkan, RDP yang








Namun, aku merasakan Srintil
melepaskanrangkulan,kemudiansibuk
melepaskan pakaiannya. Tidak beda
dengan pengalaman tadi siang di
pekuburan Dukuh Paruk. Hanya ini
7
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percabulan pun, masyarakat Dukuh





bersama laki-laki tetangga. Suami
tersebuttelahtahucarabertindakyang
lebihpraktis;mendatangiistritetangga










yakni tradisi ronggeng itu sendiri.
Ronggeng dianggap sebagaipelacur.
Ronggengharusmelayanilaki-lakimana
pun yang dapat membayarnya.
Semuanyadilakukanmelaluiperantara
dukunronggeng sebagaimucikarinya.
Gambaran pelacuran itu sebenarnya
sudahterlihatpadaacaramalam‘bukak
klambu’.Upacara ‘bukak klambu’itu
justru merupakan upacara yang






berbagai peristiwa penting dalam

















kehidupan masyarakat yang masih
primitif padazamanyangmodernini.
Masyarakat primitif itu yang belum
tersentuhbudaya-budayamodern.Halitu









tidak dijadikan sebagai bahan
pencemburuan bagi perempuan,
melainkansebagaisuatukebanggaan.
Seorang istriakan bangga melihat
suaminya menari dengan ronggeng,
8
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bahwa ada tiga elemen utama dari
pelacuran yang dikenal luas yaitu
ekonomi,seksual,danpsikologi.Karena
semua elemen ini terdapat dalam
kebanyakan hubungan seksual,
persoalan utama yang diperdebatkan
terlatak pada bagaimana seorang
pelacur dapat dibedakan dengan

















terlihat pada perubahan kehidupan
ekonomi Srintil dan terutama Nyai
Kartareja. Adanya elemen seksual
terlihatjelaspadadiriSrintilsebagai
ronggengyangharusbersediamenjadi
‘pelayan’berahi bagi laki-laki yang
menginginkannya. Adanya elemen











media massa cetak dan elektronik






bawah hegemoni budaya pria,
perempuan membentuk kelompok
rentan. Kerentanan itu membuka







bagi perempuan. Srintil merasakan
bahwaupacaraitumerupakanperkosaan
dan dia telah mengalami perihnya
upacaramalam‘bukakklambu’.




Secamenggala. Saat itu merupakan
upacarasakralyangdikutiolehseluruh
wargaDukuhParuk,tiba-tibaKartareja










RDP banyak berbicara tentang
seksualitas, tentu memiliki simbol-
simbolseksitusendiri.Srintilmerupakan
salahsatusimbolitu. Halitudapat
dilihat dengan ungkapan ‘Sepanjang
menyangkutpetualanganberahi,Dukuh
ParukadalahlubukdanSrintiladalah
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naluri kelelakian’, ‘citra sekaligus
lambanggairahdansukacita’.Ronggeng
adalah keperempuanan yang menari,
menyanyi, serta kerelaan melayani
kelelakian.
Dalam diriSrintilsendirijugaada
tanda-tanda berahi, seperti lirikan






yang membedakan seorang pelacur








pasar Dawuan. Terkadang Srintil
menoleh ke belakang dengan lirikan
yangmengundangberahi.(hlm.83)
Srintilyangmulaimenginjakmasa
remaja terlihatada tanda dikedua





















atau yang menontonnya agarnanti,
setelah meronggeng, laki-laki yang
mengiringironggengdipentasatauyang
menontonnyaakanmengajakronggeng
untuk melakukan mesum. Misalnya












komentartentang lirik-lirik lagu yang
ditampilkan. Barangkali pengarang
merasabahwapembacabukanhanya
orang Jawa,melainkan juga karena
maknaliriklaguituperludijelaskan.
Gending kututmanggung adalah
sebuah langen swara berahiyang
digubahdemikianhalus,penuhselera
estetisdanjelassekalidariwawasan




antara berahimanusia dan berahi
munyuk.Diabertanggungjawabdan
memilikiarahyangpastiyaknigaris
perhubungan antara manusia dan





Kutut manggung adalah pelukisan
hasratperhubunganragawiantaralelaki
danperempuandalam wawasantertib




bangsa manusia yakni keselarasan
hidup.
Namun, wawasan berahi kutut
manggung juga memberi tempat
kepadaaspek‘humaniora’ sehingga
meski kudus dan sakral maka
perhubungan berahiyang tertib itu
masih juga mengandung kadar
kegenitan. Maka ada anggunge
memanasati,yaknipenggombalanyang
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merangsang hati. Juga dalam
senggakankututmanggungadawarna




merupakan simbol seks yang
digambarkan oleh pengarang dengan
wajar dan terbuka. ‘Bukak klambu’
merupakansalahsatusyaratyangharus
ditempuholehseorangcalonronggeng,
tidak boleh tidak,karena itu sudah
merupakanhukumpastidiDukuhParuk
(hlm.51).kata‘bukakklambu’itusendiri
berasosiasi seks karena klambu





























seorang perempuan yang siap melayani
hubungan persebadanan. Meskipun pada











ronggeng sudah tidak perawan atau
tidaksucilagi.
Lelakiyangmemenangisayembara
‘bukak klambu’akan merasa bangga


















KyaiJaran Guyang adalah keris
pusaka peninggalan keluarga Rasus,
tetapididorong oleh keinginan untuk
memberikansesuatukepadaSrintildan
Rasustidakmemilikibarangberharga
lain,maka ia memberikan keris itu
walaupun dengan cara membohongi
neneknya.Pemberiankeriskepadaorang
lain sebagai hadiah sebenarnya
dilatarbelakangipersahabatanyangerat.
Apabila hanya sekadarpersahabatan
belaka,hubungan antara dua orang










sebenarnya keris dan warangkanya
merupakan simbol seks. Keris
melambangkankemaluanlaki-lakiyang
disebut lingga dan warangkanya
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sampai muncul ungkapan dalam
komunitasJawabahwabilaalatkelamin
laki-lakimasukkealatkelaminwanita,










sebenarnya merupakan suatu proses
untukmengubah kehidupan ronggeng




berahi. Pengarang ingin mengubah
persepsimasyarakatterhadapseorang
ronggeng,sekaligusmenginginkanagar





selama ronggeng menjadi ciri
kebebasanseleramanusiayangtidak
tahuakanadanyaseleraagungyang











ronggeng itu perlu dibina agartidak
menjaditradisiyang menjerumuskan
masyarakatpadapolakehidupanseperti
yang digambarkan dalam RDP.
KehidupanSrintilsebenarnyamerupakan
suatuprosesmenujusesuatuyanglebih
baik untuk memperbaiki kesalahan-
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kesalahan yang pernah dia lakukan.
Inilahmaknayangterdapatdalam RDP.
Jikaperistiwa-peristiwayangkongkret









seorang ronggeng yang tidak dapat
menghindardaritradisisehinggajiwanya
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